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Abstrak

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk membuat prototipe alat bantu pengenalan
pola warna untuk penderita buta warna. Sensor warna yang digunakan adalah TCS3200-DB
yang dihubungkan dengan Arduino Uno. Algoritma Closest Pair ditanamkan ke dalam micro
controller dengan menggunakan IDE Arduino. Output yang dihasilkan berupa pola warna yang
diwakili oleh huruf-huruf yang menjadi inisial warna hasil pembacaan sensor yang telah diolah
dengan Algoritma Closest Pair. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini tingkat keberhasilan
TCS3200DB dan Algoritma Closest Pair dalam mengenali warna hasil adalah 50%.

Kata kunci: Sensor Warna, Algoritma Closest Pair, Arduino

Abstract

Research conducted aiming to create a prototype color pattern recognition tools for
sufferers of color blindness. The sensor used is TCS3200-DB associated with the Arduino Uno.
Closest Pair algorithm is embedded into micro controller using the Arduino IDE. The resulting
output in the form of a color pattern that is represented by the letters that became the initials
color sensor reading of the results have been processed with the Closest Pair Algorithm. The
results obtained from this research TCS3200DB success rate and Closest Pair Algorithm in
recognizing color result is 50%.
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1. Pendahuluan

Buta warna total adalah penyakit mata yang langka. Buta warna total hanya terjadi bila
seseorang melihat segala sesuatu dalam nuansa abu-abu. Sedangkan buta warna parsial
adalah buta warna yang kesulitan melihat warna merah dan hijau. Penderita buta warna parsial
hanya bisa melihat warna sebagai biru dan kuning.[7]

Untuk mengetahui seseorang menderita buta warna atau tidak, dilakukan serangkaian
tes yang berupa kombinasi beberapa warna. Bagian tengah dari rangkaian warna tersebut
membentuk angka/huruf/objek. Bagi yang bisa menyebutkan seluruh angka/huruf/objek
tersebut maka dinyatakan tidak menderita buta warna. Jika hanya bisa membedakan beberapa
angka/huruf/objek dari rangkaian tersebut maka dinyatakan buta warna parsial. Sedangkan jika
tidak bisa membedakan seluruh angka/huruf/objek yang dibentuk oleh rangkaian warna
tersebut maka dinyatakan sebagai buta warna total.

Agar penderita buta warna dapat mengenali pola warna yang dibentuk, peneliti
mencoba membuat prototype alat bantu pengenalan pola warna menggunakan sensor warna.
Berikut beberapa penelitian yang menggunakan TCS3200-DB dan Algoritma Closest Pair

dalam penyelesaian masalahnya.
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TCS3200DB merupakan sensor warna yang telah banyak digunakan dalam berbagai
macam penelitian yang berkaitan dengan pembacaan warna. Sebelumnya sensor warna yang
digunakan adalah TCS230. Jika dibandingkan, perbedaan antara TCS230 dan TCS3200
adalah pada konsumsi arusnya. [1]

Penelitian sebelumnya oleh Supriadi Syam (2017), sensor TCS3200-DB digunakan
dalam membuat prototipe alat ukur dan rekam kadar hara tanah sawah. Pada penelitian ini
sensor warna digunakan dalam mendeteksi perubahan warna larutan ekstraksi bahan kimia dari
tanah sawah yang akan diteliti. Data hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk aplikasi dekstop
dan GIS [2]

Humayun dkk (2016) menggunakan sensor warna TCS3200 untuk membaca warna
sebagai alat bantu penderita buta warna, hasil pembacaan dikirim melalui bluetooth ke
smartphone yang kemudian warna tersebut diinformasikan ke pengguna melalui pesan suara
dalam 2 bahasa. [3]

Yopi Mandari (2016) menggunakan TCS3200 dalam rancang bangun robot penyortir
benda padat berdasarkan warna. Sensor warna dihubungkan dengan Arduino dan servo.
Sercara otomatis robot membaca warna benda dan memindahkan barang tersebut ke lokasi
yang sesuai dengan warnanya.[4]

Yultrisna (2016) menggunakan sensor TCS3200 dalam membuat alat bantu
pengenalan nominal uang bagi tuna netra. Prinsip kerjanya adalah sensor warna membaca
warna dari uang kertas kemudian menggunakan algoritma Closest Pair Point dalam
membandingkan warna yang didapat dengan warna yang disimpan.[5]

Uzma amin dan kawan-kawan (2014), menggunakan TCS3200 bersama dengan
lengan robot untuk mengurangi biaya, waktu dan kesalahan manusia untuk melakukan
penyortiran barang industry. Penelitian tersebut menggunakan lengan robot yang dapat
mengangkat objek dengan berat 1 KG dan dapat berputar 360°. [6]

Xinchi Zang (2014) menggunakan sensor warna sebagai sensor untuk mengatur
pencahayaan ruangan. Penggunaan sensor ini lebih murah dibanding menggunakan alat yang
siap komersil.[9]

Supriadi Syam (2017) dalam penelitian protiotipe alat ukur dan rekam kadar hara tanah
sawah menggunakan sensor warna, peneliti menggunakan algoritma Closest Pair Point dalam
menentukan tingkat kadar hara tanah hasil pembacaan sensor warna TCS3200.[2]

Anuradha lyer (2014) membuat alat bantu untuk pengenalan warna bagi orang buta
dengan mengubah warna yang dideteksi sensor menjadi melodi tertentu. Alat ini diberi nama
COL.Diesis. [8]

Zeltzer (1991) membuat sebuah lensa kontak untuk koreksi buta warna dan telah

mendapatkan paten dari United State Patent. [10]
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Gambar 1. Rancangan Lensa kontak [10]

Jeaong et al. (2013) membuat suatu metode untuk mengevaluasi kualitas visi warna
pengguna melalui pengukuran factor cacat pengguna yang menyebabkan buta warna. Metode
tersebut memodifikasi komposisi warna video yang menampilkan hasil berdsarkan analisis
numeric dan spesifikasi tingkat buta warna sehingga dapat melihat sesuai dengan warna yang
normal. Metode ini telah dipatenkan oleh United State Patent.[11]

Masalah yang dihadapi adalah :
a. Pola warna terdiri dari beberapa warna yang bentuknya lingkaran yang berdampingan
dan menumpuk.
Sensor warna hanya dapat mengenali warna yang ada di depan sensor.
Algoritma closest pair point yang akan digunakan merupakan algoritma untuk
mengetahui jarak terdekat antara dua objek.
Dari masalah di atas maka sasaran yang ingin dicapai adalah :
a. Pola warna yang dipakai sama dengan pola warna yang digunakan untuk melakukan
tes buta warna.
b. Sensor dapat digerakkan agar dapat menjangkau setiap bagian dari pola warna.
c. Algoritma closest pair point dimodifikasi untuk dapat menerima 3 parameter yaitu,
R(red), G(green), B(Blue).

oo

2. Metode
TCS3200DB dapat mendeteksi warna RGB dari objek. Bentuk sensor tersebut adalah :

Gambar 3. Schem.atic Diagram TCS3200[12]
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Fitur sensor ini adalah [1]:
a. Mampu membaca warna RGB sebagai frekuensi digital.
b. Dilengkapi dengan LED untuk mengatur intensitas cahaya.
c. Memiliki lensa 5.6 mm yang mampu memberikan pandangan yang baik.
d. Dapat digunakan menggunakan daya 3.3 V atau 5 V ditambah 5 V untuk LED.

Sensor TCS3200 dihubungkan dengan arduino dengan posisi pin:

s0 =11 C =53
s1 bt M (=g

L

6 QUT

Gambar 4. TCS3200 dan Arduino Uno [13]

Pola warna yang digunakan dalam pengujian ini adalah pola warna yang sama dengan
pola warna yang digunakan untuk tes buta warna.

Gambar 5. Pola Warna

Algoritma Closest Pair Point merupakan algoritma yang digunakan untuk mencari jarak
terdekat antara kumpulan titik dalam suatu bidang dua dimensi. Untuk menentukan jarak antar
titik digunakan persamaan: [2]

2 2
d :\/(xl -%)" + =)
Karena hasil pengukuran sensor adalah data RGB maka berdasarkan penlitian Yudhi
Andrian (2013) dapat digunakan persamaan. [2]

d =/(Rd - Ri)* +(Gd — Gi)’ +(Bd — Bi)’

Dimana : d = nilai closest pair point
Rd = nilai Red warna Putih
Ri = nilai Red pengukuran
Gd = nilai Green warna Putih
Gi = nilai Green pengukuran
Bd = nilai Blue warna Putih
Bi = nilai Blue pengukuran

3. Hasil dan Pembahasan
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Berikut bentuk simulasi protipe alat :

Gambar 6. eI Simulasi

Langkah awal penelitian ini adalah menginisialisasi data warna dalam bentuk data
RGB seperti yang ditunjukkan tabel berikut :
Tabel 1. Data RGB warna asli

Closest Pair point
800 | 12033 | 61.00 11149
3167 | 7833 | sag7 529
3567 | 7700 | 5067 508
3533 | 8800 | 5333 6125
3500 | 8800 | 3600 56.50
733 | 8500 | 4900 59,46
Krem 13 | 363 | 36 733
Putih 2867 | 323 | 867 0.00

Langkah berikutnya menyiapkan data warna yang akan menjadi bahan pengujian.
Warna disiapkan seperti tabel warna asli di atas.

Blua
R:8

‘allow Green
245 R:20

mamL

G268 523 G
BT 23 B:41
Blue 80% Yollow 80% Groen BO%
Blue 60% Yollow G0% Groen 60%

Blue 40% Yeliow 40% Green 40%
Bilue 20% Yeliow 20% Green 20%
Gambar 3. Warna

Penguijian : input dengan RGB adalah R=65, G=73, B=113.
Kemudian dihitung dengan persamaan:

d =[(Rd - Ri)’ +(Gd — Gi)’ + (Bd — Bi)’
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Masing-masing warna asli menjadi pembanding sehingga perhitungan menjadi :
Biru

d =~/(28,67-65) +(32,33-73) +(28,67-113)
d =+/1319,869 +1654,049 + 7111,549

d =4/10085,47
d =100,42

Kemudian sistem akan membandingkan hasil perhitungan dengan data pair point yang
telah dihitung terlebih dahulu. Nilai pair point yang terdekat merupakan keputusan dan

menghasilkan output secara serial pada monitor dengan inisialisasi huruf.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan percobaan yang dilakukan dan hasil yang diperoleh maka dapat
disimpulkan :
1. Pola warna dapat dikonversi kedalam bentuk inisialisasi huruf walaupun ada

beberapa yang tidak sesuai.

2. Pengguna harus menggerakkan sensor dari kiri ke kanan dengan jarak
perpindahan yang sama.

3. Penggunaan algoritma closest pair point dalam menentukan warna hasil smooth
memiliki kekurangan terutama dalam hal cara pengambilan keputusan. Pembacaan
warna yang dihasilkan dipengaruhi oleh intensitas cahaya disekitar sensor.

Peneliti menyarankan agar:

a. Pergerakan sensor dapat diotomatiskan menggunakan motor atau servo.

b. Dapat menggunakan algoritma lain seperti logika fuzzy.
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